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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjadi langkah awal dalam mempelajari pemodelan dan estimasi 

sumberdaya batubara yang terdapat di daerah Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim. 

Studi mengenai pemodelan geometri batubara menjadi acuan dalam perhitungan 

estimasi sumberdaya yang mempengaruhi nilai keekonomisan dalam penambangan 

batubara. Langkah awal dalam studi ini adalah penyusunan rumusan masalah mengenai 

gambaran dari objek penelitian yang akan dibahas. Selain itu, terdapat juga pembahasan 

tentang batasan penelitian, ruang lingkup, posisi penelitian terhadap posisi peneiti 

terdahulu dan kesampaian lokasi penelitian.  

 
1.1. Latar Belakang 

Eksplorasi batubara di Cekungan Sumatera Selatan banyak terdapat pada Formasi 

Muara Enim yang menjadi coal bearing formation. Hal inilah yang merupakan indikasi 

dalam penelitian mengenai geometri dan estimasi sumberdaya batubara di formasi 

tersebut. Faktor geometri yang diteliti terdiri atas karakteristik batubara, ketebalan 

kemenerusan, kedalaman, roof, floor, interburden dan bentuk dari lapisan batubara. Bila 

hal dalam perhitungan sumberdaya batubara mencakup pembagian jenis sumberdaya 

batubara. Sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran mengenai geometri 

dan estimasi sumberdaya batubara pada Formasi Muara Enim. 

Kuncoro (2000) menyatakan bahwa suatu cekungan atau suatu formasi ataupun 

suatu lapisan yang sama akan memiliki geometri batubara yang berbeda-beda. Hal ini 

dikarenakan adanya kendali geologi baik saat pengendapan batubara berlangsung (syn 

depositional) dan setelah pengendapan batubara (post depositional) yang berbeda-beda 

pada setiap daerah. Saat pengendapan batubara terjadi, kendali geologi yang bekerja 

disebabkan oleh proses struktur geologi, beda fasies, lingkungan pengendapan, kecepatan 

pengendapan, serta jumlah material organik. Sedangkan kendali geologi yang terjadi 

setelah pengendapan batubara dapat berupa struktur geologi, fluviatil, vulkanisme dan 

sebagainya. Model geometri yang dipengaruhi oleh kendali geologi menjadi fokus utama 

dalam melakukan perhitungan estimasi sumberdaya batubara. Sumberdaya yang 

merupakan jumlah batubara dipermukaan maupun bawah permukaan dapat diperkirakan 

besar potensinya dengan menggunakan metode tertentu untuk menghasilkan nilai 

eksplorasi batubara di daerah penelitian. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (1998) 

jenis sumberdaya batubara terbagi atas sumberdaya tereka, sumberdaya tertunjuk dan 

sumberdaya terukur menurut kerapatan titik informasi data dan tingkat kompleksitas 

kendali geologi.  

Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pemodelan dan 

Estimasi Sumberdaya Batubara di Daerah Tanjung Agung dan Sekitarnya, Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan”. Hal inilah yang menjadi informasi mengenai model 

geometri batubara dan perhitungan estimasi batubara di daerah penelitian kepada 

akademisi dan industri. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah memodelkan geometri dan menghitung  

sumberdaya batubara yang terdapat di daerah penelitian. Adapun tujuan dilakukan 

penelitian ini yaitu:  

a. Mendesain model berdasarkan geologi local pada daerah penelitian. 

b. Merekonstruksi model geometri dari seam batubara secara dua dimensi dan tiga 

dimensi baik di permukaan maupun di bawah permukaan daerah penelitian.  

c. Mengestimasikan sumberdaya batubara pada daerah penelitian. 

d. Mengkomparasi berdasarkan kondisi geologi dan geometri batubara diantara 

Blok Penyandingan dan Blok Paduraksa. 

1.3. RumusanMasalah 

State of art menjelaskan posisi peneliti terhadap penelitian-penelitian sebelumnya 

yang ditunjukkan pada Tabel 1.1. Tabel tersebut mencakup tentang penjelasan dari 

geometri batubara yang terdapat pada Formasi Muara Enim (ketebalan, kemenerusan, 

roof, floor, interburden dan bentuk lapisan) dan materi estimasi sumberdaya batubara. 

Bila dilihat dari penelitian terdahulu dapat dirumuskan beberapa permasalahan antara 

lain:  

1. Bagaimana keadaan geologi pada daerah penelitian yang terdiri dari satuan 

batuan dan struktur geologi? 

2. Bagaimana desain model dari geometri batubara pada daerah penelitian bila 

ditinjau secara kemenerusan, ketebalan, lapisan roof, lapisan floor dan jenis 

lapisan sebagai interburden serta bentuk dari lapisan batubara pada kedua blok di 

daerah penelitian? 

3. Berapa hasil perhitungan dari sumberdaya batubara yang terdapat pada kedua 

blok di daerah penelitian? 

4. Bagaimana perbandingan pemodelan geometri dan estimasi batubara antara 

bagian utara (Blok Penyandingan) dan bagian selatan (Blok Paduraksa)? 
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Tabel 1.1. Posisi peneliti terhadap peneliti-peneliti terdahulu. 

 

 

 

No Peneliti 

Geomteri Batubara  

 

 
Estimasi 

Sumberdaya 

Batubara 

K
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an
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em
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R
o
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F

lo
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d
a
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IB
 B
en

tu
k

 L
ap

is
an

 

 
1 

Tambaria, T N, dkk. 2013. Studi Perhitungan 

Sumberdaya Batubara Pada Lapisan Hanging Seam 

Utama Dengan Metode Circular Didaerah Townsite dan 

Sekitarnya, Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

Universitas Diponegotro, Semarang. 

     

2 Thomas, L. 2013. Coal Geology. John Wiley and Sons, 

Ltd. 
     

 

3 
Jati, S. N. 2014. Tipe Pola Sebaran dan Kemenerusan 

Lapisan Batubara di Lokasi Penelitian, Sekitar Lokasi, 

dan Regional: Kasus Wilayah Antiklin Menunjam 

Palaran. 

     

4  
Sukandarrumidi, 2014. Batubara dan Gambut.  

Universitas Gajah Mada.  

     

5 
Jati, S. N., dkk. 2017. Thickness Variation of Coal Seams 

in Loa Janan Anticline: Implications for Exploration and 

Mining Activities. JCM 2017, Malang.  

     

6 
Jati, S.N., dkk. 2019. Coal Properties and Cleat 

Attributes at Tanjung Enim Coalfield in South 

Palembang Sub basin, South Sumatra. ICEMINE 2019, 

UPN Yogyakarta. 

     

7 
Turnip, W. L. 2020. Pemodelan Dan Estimasi 

Sumberdaya Batubara Daerah Tanjung Agung pada 

Area PT. Sriwijaya Bara Priharum, Kabupaten Muara 

Enim, Sumatera Selatan. Universitas Sriwijaya. 

     

 

Sudah diteliti Akan diteliti 
 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang berasal dari ruang lingkup dapat terdiri dari: 

a. Bila ditinjau dari kondisi geologi termasuk ke dalam Sub Cekungan Palembang 

Selatan, dan secara stratigrafi berada pada Formasi Muara Enim (Gambar 1.1). 

b. Objek penelitian mencakup kondisi geometri dari batubara dan perhitungan 

sumberdaya batubara. 

c. Desain model dari geometri menggunakan aplikasi Micromine 2020 berdasarkan 

metode kriging yang mencakup omnidirectional semivariogram dan gridding, 

sedangkan estimasi sumberdaya batubara mengacu pada metode circular (zone of 

influence) dan IDW(Inverse Distance Weighting).. 

d. Pengolahan data berasal dari project pemboran eksplorasi PT. SBP pada data 

bawah permukaan.  

 



 

4 
 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Bila ditinjau dari administrasi, daerah penelitian berada pada Daerah Tanjung 

Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatra Selatan. Daerah penelitian terbagi ke dalam 

dua blok daerah yakni daerah Penyandingan dan Paduraksa. Berdasarkan geografi Blok 

Penyandingan berada pada 9572165S-9573368N dan 367034W-368321E sedangkan 

Blok Paduraksa berada pada  959586S-9561425N dan 367194W-368305E. Luasan pada 

Blok Penyandingan berkisar 1,2 km x 1,28 km sedangkan Blok Paduraksa berkisar 1,1km 

x 1,839km. Jarak tempuh dari Kecamatan Indralaya berkisar 200 Km dengan waktu 5 jam 

menggunakan perjalanan darat menuju Kota Muara Enim. Perjalanan menuju daerah 

penelitian berkisar 1 jam dari Kota Muara Enim (Gambar1.2). 

 
Gambar 1.1. Peta geologi daerah penelitian pada area tambang Sriwijaya Bara Priharum 

(modifikasi dari Fadliansyah, 2018; Fachruddin, 2019; Dimas, 2019).   
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Gambar 1.2. Peta ketersampaian lokasi IUP PT. Sriwijaya Bara Priharum 

Kabupaten Muara Enim. 
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